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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

1) Indeks Parkir unit usaha di lokasi yaitu;  

a) Untuk indeks parkir eksisting di unit usaha yang di lapangan, Bank BTN 224%, Bank 

BRI 368%, Apotik Sombai 128%, UD. Susana 245%, Toko Verina 154%, J&T 

Ekspress 175%, New Matahari 105%, Honda 44%, Top Mart 248%, FIF Grup 307%, 

Jakarta Elektronik 76%, SPC 254%, Istana Mode 75%, UD Kusuma Motor 137%. 

b) Untuk indeks parkir rencana di unit usaha yang di lapangan, Bank BTN 149%, Bank 

BRI 82%, Apotik Sombai 143%, UD. Susana 114%, Toko Verina 218%, J&T 

Ekspress 137%, New Matahari 67%, Honda 73%, Top Mart 119%, FIF Grup 107%, 

Jakarta Elektronik 63%, SPC 33%, Istana Mode 55%, UD Kusuma Motor 137%. 

2) Dampak perubahan tata guna lahan yang terjadi di lokasi antara lain,  

a) Untuk Segmen 1 (200m) bangunan Bank BTN, Apotik Sombai, UD. Susana area 

parkir memenuhi aturan batas minimum penyediaan ruang parkir tetapi dalam indeks 

parkir eksisting kekurangan lahan yang mana area parkirnya hanya bisa menampung 

kendaraan roda 2 saja, dan untuk kendaraan roda 4 tidak memiliki lahan sehinnga 

mengakibatkan bahu jalan yang di alih fungsikan sebagai lahan parkir. Sedangkan 

Bank BRI pada area parkirnya sangat bermasalah karena area parkir tersebut untuk 

jumlah skala kecil sehingga volume parkir yang tinggi mengakibatkan masyarakat 

memakirkan kendaraan roda 2 dan roda 4 di badan jalan. Oleh karena itu pada 

segmen 1 sangat mempengaruhi tata guna lahan akibat area parkir yang minim, 

volume yang besar dan juga kerapatan antara bangunan yang membuat tidak 

bisanya menampah area parkir. 

b) Untuk Segmen 2 (200m) bangunan Toko verina dan J&T Ekspress area parkir yang 

memenuhi aturan batas minimum penyediaan ruang parkir tetapi dalam indeks parkir 

eksisting kekurangan lahan parkir yang mana area parkirnya juga hanya menampung 

kendaraan roda 2 saja, dan untuk kendaraan roda 4 memilih parkir di badan jalan. 

Banyaknya volume kendaraan roda 2 dan juga posisi cara parkir yang tidak beraturan 

membuat area lahan parkir menjadi lebih penuh. Sedangkan pada toko New Matahari 

area parkir yang menjadi masalah karena area parkir tidak memenuhi aturan ijin 

bangunan dan juga volume kendaraan yang parkir juga besar sehingga area parkir 
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tersebut membuat kendaraan roda 2 dan 4 memakirkan kendaraan yang lain di 

badan jalan. Oleh karena itu pada segmen 2 juga sangat mempengaruhi tata guna 

lahan akibat area parkir yang minim, skala volume kendaraan yang besar dan juga 

kerapatan antar bangunan yang membuat tidak bisanya menambah area parkir di 

sekitar. 

c) Untuk segmen 3 (200m) pada bangunan Honda dan Jakarta Elektronik area parkir 

tidak memenuhi aturan batas minimum penyediaan ruang parkir bangunan tetapi 

indeks parkir eksisting atau volume kendaraan yang ada pada bangunan tidak terlalu 

besar sehingga memenuhi dan juga kendaraan roda 2 dan 4 bisa memakirkan 

kendaraan dalam area parkir dan tidak parkir di badan jalan. Sedangkan pada 

bangunan Top mart dan FIF Grup area parkir yang memenuhi aturan bangunan tetapi 

pada area parkir pada top mart sangatlah bermasalah di karenakan fungsi lahan 

parkir telah di rubah funsinya menjadi area menaruh barang jualan sehingga lahan 

parkirnya begitu sempit dan kecil, akhirnya kendaraan roda 2 dan 4 harus parkir di 

badan jalan, begitu juga dengan FIF Grup yang area parkirnya di gunakan untuk 

menaruh mesin jenset dan juga area ini tidak memiliki tempat parkir untuk kendaraan 

roda 4 dan hanya memiliki tempat parkir roda 2 saja, sehingga kendaraan yang 

datang memarkir kendaraanya semua di badan jalan. Oleh karena itu pada segmen 3 

khususnya pada area toko Top mart dan FIF Grup sangat mempengaruhi tata guna 

lahan, dikarena skala volume kendaraan yang besar dan area badan jalan di alih 

fungsikan menjadi lahan parkir sehingga jalan di area tersebut sering terjadi 

kemacetan karena ruas jalan yang makin sempit dan kerapatan bangunan sehingga 

tidak bisa menambah lahan parkir di sekitar. 

d) Untuk segmen 4 (200m) pada bangunan SPC area parkir tidak memenuhi aturan 

batas minimum penyediaan ruang parkir bangunan dan pada area parkir SPC sangat 

bermasalah karena di alih fungsikan untuk menaruh barang jualan sehingga lahan 

parkirnya menjadi sempit dan kecil, dan juga jumlah skala volume kendaraan yang 

besar membuat banyak kendaraan parkir di badan jalan dan pada area tersebut 

memiliki kerapatan bangunan tingggi sehingga tidak bisa untuk menambah area 

parkir di sekitar. Pada Istana Mode area parkirnya tidak memenuhi aturan bangunan 

tetapi Indeks parkir eksistingnya tidak besar sehingga area parkir tersebut masih 

memenuhi dan masih bisa menampung roda 2 dan 4. Sedangkan pada UD. Kusuma 

Motor area parkirnya memenuhi aturan bangunan tetapi dalam indeks parkir eksisting 

volume parkir cukup besar sehingga kekurangan lahan parkir untuk pengendara roda 



V-3 
 

4, akhinya pengendra roda 4 memakirkan kendaraan pada badan jalan. Oleh karena 

itu, pada segmen 4 khususnya pada SPC dan UD. Kusuma Motor sangat 

mempengaruhi pada tata guna lahan, dikarenakan volume kendaraan yang begitu 

tinggi sehingga banyak kendaraan yag parkir di badan jalan dan kerapatan bangunan 

yang membuat sulit untuk menambah lahan parkir di sekitar. 

5.2. Saran   

  Diperlukan studi lebih lanjut mengenai pengaruh hambatan samping yang diakibatkan    

oleh parkir pada badan jalan disekitar lokasi penelitian yaitu pada jalan Jendral Soedirman 

Kuanino dikarenakan pada daerah studi kasus tersebut merupakan daerah yang memiliki 

aktivitas sosial ekonomi yang tinggi.  
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